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Abstract

ThispaperdescribesMuhammadllyas'thoughtonlnternationalls-
.a.micCalendaranditspositioninContemporaryIslamicsfudies.Ilyasis
..neofMuslimthinkerswhotriesveryhardinunit inglslamiccalendar
rmund the world. Actually, his methodological efforts is a further develop-

:nent of a tradition which had been developed by previous Muslim thinkers

s*rch as Ibn Thymiyah, Ahmad Muhammad Syakir' Abu Zahrah and T'M'

Flasbyas-Shiddiqy.However,thesethinkershadonlyusednormative-de-
cuctivedomain.Whilellyashasnotonlydealtwithnormative-deductive
comain but also empirical-inductive data using modern science' For sup-

Portinghisviews,Ilyasconductedmanyresearchesforabout20years(7973-
1e93).

For llyas, scientific study onrlntemational islamic calendar cannot be

setas idebecausei t isaproductofh is tory inwhichthero leof reasonor
:.tihadismoredominantinproducingitbybasingondatatakenfromnafu-
:alphenomenon.Therefo'e,tlyusarguedthatdialogonlntemationallslamic
:alendar,especiallyonproblemoflntemationalLunarDateline(ILDL)will
:un well and harmonious if each representative of nation has a good educa-

jon and holistic-comprehensive understanding'

Ilyasbelievesthathiseffortwillberealizedespeciallyafterheknows
\fuslim,s ability and quality in sciences have been improved and wide spread.

.\partfromhowlaterresponsesonhislnternationallslamiccalendarwil l
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rise, what has been developed by Ilyas through his project of lnterna
Islamic calendar Program (trcp) and other works is renewal of the
calendar.

comtemporary Islamic thought, narhely Theology, Law, philosophy, and
sufism. Thus, we need to include sciences in contemporary Islamic studies.

A. Pendahuluan

T\ll*us tentang Kalender Islam telah lama dikenal oleh masyarakat

I flstam. Namuntidakbanyakdarikalanganahli ilmu-ilmukeislaman
' - (Islamic studies) yang menaruh perhatian pada pemikiran Kalender

Islam. Akibatnya, hingga kini ide-ide pembaruan K"l"t d",Islam tergolong
bidang kajiatr yang cukup terlantar.'

Al-lan{ah, Vol.39 Number zluly - December 2001

Susilrr

Sampai saatinibelum ada I

global. Yang ada hanYalah kale

Islam Saudi Arabia, lndia, lng1

Berdasarkan penelitian atas sen

satu sama lainnya. Kadangkada
tersebut tidak tePat berhubunga

Akibat ketidakiesuaian ft
dalam menentukan awalbulan r

dan Zulhijjah. Untuk menjeml
tentang perlunya unifikasi Kalc
yang dianggap sebagai Penggi
adalah Mohamrirad llYas. Ia sa
di seluruh dunia.

Oleh karena itu, tulisan i:

gagasan Mohammad IlYas tenta
dalam studi Islam KontemPom

B. Sekilas tentang Mohamma
Mohammad IlYas adala

atrnosfir, yangbanyak menulis t

yang terkenal dan meruPakan
Astronomical Calculations of Islon
kali pada tahun 1984 oleh Berita
oleh Washington DC Pada hhu:
ate Professor DePartemen Fisi
mengepalai Unit PenYelidikan
Research Unit di Universitas Ya

Selain menjadi staf Penga
menulis artikel di berbagai iun
tulisannya memfokuskan Pada
ilmuwan ia termasuk salah satr

Hasil pembacaan Penulis

fuohammad llYas. -rt lidal
dar, Times €t Qibla, cet. I, (Kuala Lu
Mohammad lly as. S ist em Kalenfot Isl
Ehsan, 1997).

Al-fm{ah, Vol. 39 Number 2 Jull

rsementara 
itu Kalender Masehi, setidak-tidaknya telah mengalami tiga kali

modifikasi' Pada era Romawi satu tahun terdiri_12 bularu'*^" denganbss hari iengan
rincian se-bagai berikut 

:--(1) lemry 31 hari, (2) Aprilis 29 hari,le) uui* st hari,"(e)
Iuniw 29 ha4 6) Quantilis 31, (6) sextilis 29 haa, fl) seprember 29 hari, (g) october bi
harf (10) December ?9harj, (ll) Ianuarius 2ghaidan (12) Februariw 2g hari. pada era
Julius caesar kalender masehi mengalami perubahan, semula satu tahun berumur 355
!-"1 b"-*U-"tt menjadi 365 7 / 4hai atau s65, 25 hari. Kalender ini terfenal dengan istilah
Kalender Julian. AdapT lldan perubahannya adalah sebagai uerhut : (1) ianuari 31
ha4 (2) Maret 31 ha4 (3) Mei 3thari, (4) Iuli 5t tra4 (5) septimber 31 hari,'(d) Noveur
fe-r.3_1 hari (T 

-eptil { n"l!A] I""i 30 hari, (9) eg-u"tu" 30 h"ri, (td) Oktober 30 ha4
(11) Desember 30 hari dan (12) Februari 29l3O hari.-Setelah berlangsung selama 15 abad

keraguan nrengenai kebenaran sistem kalender Julian. Sit" t"at yang menarik
ryth:$ *tuk mengungkap kesalahan sistem ini ialah saat penentuan wafaiya Isa al-
Masih @asterday)yangdiyakini oleh orang-orangmasehi trari ituyatutr pada hari Minggu
setelah bulan p'rnanu (full 

loon) yang selalu terjadi setelah tanggal 2i Maret. ft*y?t"
dalam realitasnya telah terjadipergeseian kareni pada saat perillatan wafatnya Nabi
Isa tt:tak,la4jatuh pada hari Minggu setelah terj;di bulan pr*i*" ketika Iriatahari
berada di titik aries, melainkan sudah lewat beberapa hari. bari kasw ini kemudian
muncul teori baru tentangtalender-maThr, 

)'*"i kaiender Gregorian. Adapaun rincian
$l*9* Gregorian adalah_yang biasa kita iihat sehari-hari. Uriian selengkpnya lihat
Encyclopeilia Bitanica, (I-ondon : william Benton publisher, 1965), vol 5 : 615. perhatikan
pula Encyclopedia Americana, Vol. 5 : 188. Bandingkan pula dengan william D. Halsey.
?.lJYt Encycbpeilia, (New York : Macmillan Eduiational complny, rggr),yol.5 : 139-
140. Baca. pula Moedii Raharto. sistnt penanggalan syamsiahfuasihi, cet.'r (Bandung :
IT8,2001).

416



lnterna

rf the

s l sve ry
maPPmg

losophy,
amic

h masyarakat
nu keislaman
ran lGlender
rm tergolong

ilami tiga kali
55 hari dengan
ius 31 hari, (4)
(8) October 3l
hari. Pada era
r berumur a55
dengan istilah
(1) Ianuari 3l

ni, (5) Noveur
ktober 30 harl
elama 15 abad
yang menarik
,afatnya Isa al-
ta hari Minggu
laret. Ternyata
vafatnya Nabi
:tla Matahari
ini kemudian.
hpaun rincian
gkapnya lihat
15. Perhatikan
am D. Halsey.
l, Vol.5 : 139-
I (Bandung :

cember 2001

SampaisaatinibelumadasafupunKalenderlslamyangberlakusecara
global. Yang ada hanyalah kalender lokal atau regional, sePerti Kalender

islam Saudi Arabia, india, Inggris, Amerika' Lrbya' Indonesia' dan lran'

Berdasarkan penelitian atas semua kalender ini terlihat adanya Perbedaan

satu sama lainnya. KadanSkadang tangSdl-tanggal dalam kalender-kalender

tersebut tidak tepat berhubungan dengan visibilitas hilal lokal'

Akibatketidaksesuaiantersebuttakjarangmenimbulkanperbedaan
dalam menentukan awal bulan qamariyah, khususnya Ramadlan, syawwal,

dan Zulhijjah. untuk menjembatani problema ini muncullah pemikiran

tentang p",I,,.,y" unifikasi Kalender Islam Intemasional. Salah satu tokoh

yung ;iu^ggup sebugui penggagas tentang Kalender Islam Internasional

adalah Mohamrhaa iryus. Ia sangat gigrh mempersatukan Kalender Islam

di seluruh dunia.
oleh karena itu, tulisan ini mencoba menelusuri lebih jauh gagasan-

gaSasanMohammadltyastentangKalenderlslamdanbagaimanaposisinya
dalam studi Islam KontemPorer' .

B. Sekilas tentang Mohammad IlYas

Mohammadl lyasadalahseorangf is ik iawandanahi imengenai
atnosfir, yang banyak menulis tentang astronomi Islam. salah satu karyanya

yang terienul dur. merupakan m^gnuffi opusnya adalah A Moilern Guide to

Astronomiul Calcutationsif Islamic Calutdar, Times I Qibla yangterbit pertama

kali pada tahun L984 oleh Berita Publishing Kuala Lumpur dan dicetak ulang

oletr-Washington DC pada tahun 1992' Sekarang ia me.lilbat.sebagai Associ-

ate Professor Departemen Fisika Universiti Sains Malaysia, Penang dan

mengepalaiUnitPenyelidikanllmuFa|7k/.'AstronomyandAtmospheric
Research Unit di Universitas yang sama' 'i

selain menjadi staf pengajar tlyas luga akfrf melakukan penelitian dan

menulis artikel di berbagai jurnal regional mauPun internasional' Tulisan-

tulisannya memfokuskan pada persoalan kalender Islam' Sebagai seorang

ilmuwan ia termasuk salah satu ilmuwan yanS resPoftiif dan produktif'

Hasil pembacaan penulis menunjukkan selama 18 tahun (197G1994)

-- 
\^t"*-"a t" as. A Modern Guide to Astronomiul calcalations of l!ay\1 c2ten'

ilar, Tirnes & eibta, cetl i, 1Ku"t" Lumpur : Berita Publishing, t9!+), -V' !lZ' Lihaliuga

Mohammad llyas. Sisii Kalender lslai Dari Prspektif Asttonimi, Cet' I, (Selangor : Darul

Ehsan,1997).

At-lnntah,Vol' 39 Number zfi:J,y - December 2001 417
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Ilyas menghasilkan 123 artikel3 dan buku-buku yang berkaitan dengan
Kalender Islam Intemasional seperti, Nan Moon's Visibility and Internntional
lslamic Calettilnr fur the Asin Pactfic Region, 1.N7 H-1421 H diterbitkan oleh
Organization of Islamic Conference (OIC) Standing Committe on Scientific
& Technological Cooperation (COMSTECH) Islamabad, Pakistan dan Re'
gional Islamic Da'wah Council of South East Asia &Pacific (RISEAP) Kuala
Lumpur, Malaysia dan Astronoffiy of lslamic Calendar diterbitkan oleh A.S.
Noordeen Kuala Lumpur. Karya terbarunya ditulis dalam bahasa Melayu
dengan fiidul Ywlender Islam ilari Perspektif Astronomi. Melalui karya-karya
tersebut akhirnya ia dikenal sebagai penggagas konsep Kalender Islam
Internasional.

C. Eksperimentasi Metodologis Mohammad llyas
Sebagaimana disinggung di atas, Mohammad Ilyas merupakan salah

satu pemikir muslim yang grgih berusaha mempersatukan Kalender Islam
di seluruh dunia. Sebenarnya, ihtiar metodologis Mohammad Ilyas ini
merupakan pengembangan lebih jauh dari tradisi yang dirintis oleh pe_mikir
Islam sebelumnya seperti lbnu Tiaimiyah,* Ahmad MohammadSyakir," Abu
Z:ahrah, dan T.M. Hasbi Ash-Shiddi"qy.t N"*,rn tokoh-tokoh ini hanya
menyentuh pada dataran normatif-deduktif. Sedangkan gagasan Ilyas tidak
semata-mata normatif-deduktif namun didukung data empiris-induktif
dengan memanfaatkan science modern. Untuk mendukung gagasannya Ilyas
melakukan riset selama kurang lebih 20 tahun (197TL993). l

Sebagai seorang muslim ia merasa bertanggungjawab terhadap "pro-
blem keummatan", khususnya hal-hal yang berkaitan dengan lGlender Is-

tRrtit 

"t-".tit"t 
yang dimaksud diantaranya adalah : (1) "scientific Crisis in Hijra

Calendar", dalam lurnal Islam Todoy, No. 3, Rajab 1405/April 1985, (2)"What future for
Islamic Calendar" dalam Al-Nahdah, 1988, (3) "Islamic Calendar: The Challenge of the
new century" dalam lournal Muslim World League, 1990, (4) "Islamic development of
astronomy : Role of religious practices and state pahonage" dalam Hamdard Islamicus,
7994.

tihat Ibnu Taimiyah. AI-Fat[wa, (Madinah : Dar al-Ihya' al-Lughah, T.T), Iuz.
XXV, p.105.

"Penjelasan selengkapnya baca Ahmad Muhammad Syakir. Menentukan Hari Roya
dnn ,4toal Puasa, teriemahan K.H. Mahrous Ali, cet. I (Surabaya : Pustaka Progressif, 1993),
p . 2 9 .' ul.ih"t 

Hasbi Ash-Shiddieqy. Perbeitaan Mnthla'Tidak Mngharuskan Kita bertainan
Hai Pada metnulni Pua*, (Yogyakarta : Lajnah Th'lif wan Nashr Fakultas Syari'ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1977), p. 15

418 Al-fmi'ah, Vol.39 Number z|dy - December 2001
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lam.Ia mengungkapkan, misalnYa :

Sebagai seorang muslim, tentunya kita dituntut untuk berusaha memecahkan

masa'iah-masalitr yang timbul dalam masyarakat Islam. Kalender Islam adalah

suatu masalah mendisar di masyarakat Islam. Kita semua dipengaruhi oleh

masalah ini. Pada dasarnya pemecihan masalah ini merupakan persoalan ilmiah,

dan sebagai seorang ilmuwln saya merasa berkewajiban untuk turut mengatasi

masalah ini.7

Dalam hal ini, ilmuwan bertugas untuk membantu menentukan

metode terbaik dalam Penyusunan Kalender Islam.

Kesadaran yang tinggi dari Ilyas untuk menyatukan Kalender Islam

lnternasional rupanya tidak lepas dari situasi dan kondisi obyektif umat

Islam dunia pada saat itu. Di Malaysia misalnya, muncul kelompok

fadisionalis, modernis, dan reformis." Akibatnya menimbulkan konsep dan

konotasi tertentu yang tidak kondusif bagi ukhuwah Islamiyah, terutama

bagi kerja sama mendesain kebangkitan Islam. Pada saat yang sama Saung
Islamisasi Pengetahuan sedang meniadi wacana dikalangan ilmuwan Ma-

Iaysia. Hasil penelitian Ziauddin Sardar sebagaimana dikutip Armahedi

Mahzar menunjukkan bahwa ilmuwan Malaysia termasuk kelompok yang

lunak dalam menyikapi Islamisasi Pengetahuan. Menurut merieka isi sains

bersifat universal, tetapi PeneraPannya harus untuk tujuan-tujuan Islam.e

Sementara itu potret dunia Islam pada umumnya juga tak lepas dari

kepentingan-kepentingan sesaat yang akhirnya mengorbankan Persatuan
umat.

tUngkapan 
ini disampaikan Mohammad Ilyas ketika diwawancarai Purwanto di

Hotel savoy Hbmann Bandung. Ia hadir di Bandung untuk berbicara dalam "tIN/ In-

donesia Regional Confemece on Space Science and Technology fgrSwainable Develop-

ment,,, tz-lt tvtei 1993. Uraian selengkapnya baca Purwanto. DR. Ilyas : Penyatuan

Kalender Islam Sudah Dekat, dimuat dalam Ar-Risalah, No. 3/Y,XXI, Juli 1993'
tUraian 

selengkapnya mengenai tipologi-tipologi di atas dapat dibaca Abdul

Rahman Haji AbduGh. Pemikiran Islam di Malaysia seiarah dan Aliran, cet. I, (|akarta :

Gema Insani Press, 1997).'Penjelasan 
selengkapnya lihat Armahedi Mahzar' "Sains dan Islam", dalam M'

Natsir Arsya d. Ilmuwan Muslim Sepanjang Sejarah, Cet. IV, (Bandung : vlizan, 1995), p.

15. D Indonesia wacana Islamisasi Pengetahuan itu berbeda-beda dan berdasarkan

persepsi yang berbeda-beda itu kemudian terjadi pandangan -y9lg berbeda-beda. Lihat

ialaluddin Rikhmat. Jalaluddin Rakhmat Menjawab Soal-Soal Islam Kontemporer, Cet'

II, (Bandung: Mizan, 1999),p.231. Baca pula Mulyanto. "Islamisasi Ilmu Pengetahuan",

dimuat dalim Jurnal Ilmu dan Kebudayaan lIIumuI futr'an,Yo.fr. 1991/1471' H, p.54-

60.

Al-lfmi'ah, Vol.39 Number zItny - December 2001 419
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Berdasarkan kenyataan di atas, Ilyas berusaha ,,mendamaikan,, 
umat

Iglam melalui proyek besar Kalenderisasi Islam Intemasional. proyek ini
dilaksanakan melalui Internationar Islamic Calendar prograrnme flICp) yang
bermarkas di universitas sains, penang Malaysia. Hasil-hasil riset ini
kemudian disebarkan ke negara-negara Islam yang tergabung dalam
organisasi Konferensi Islam (oKI), kemudian diaialogkan melalui
pertemuan-pertemuan regional dan internasional, misalnya Konferensi rurki
tentang unifikasi Kalender Islam Internasional pada tahun 197g dan semi_
nar,Penanggalan Islam Internasional pada tanggal &10 ]uni 19gg di Malay-
sla.

sayangnya respon masyarakat Islam pada saat itu terfokus pada
persoalan klasik hisab-rukyat. semangat esensial dari gagasur, ilyu"
nampaknya kurang diapresiasi secara positif oleh peserta Korjerensi. Bahkan
menurutpenuturanAbdur Rachim sebagai wakil dari Indonesia,Arab saudi
belum bisa menerima teori yang dikembangkan oleh llyas, yakni imkanur
rukyat.tt

Perlu disadari, bahwa teori imkanur rukyat yang dikembangkan Ilyas
harus difahami secara holistik-komprehensip. fadi, yang pertu J*aji jan
difahami tidak semata-mata persoalan imkanur rukyatnya itu sendiri,
melainkan makna esoterik dibalik gagasan tersebut. Sayangnya umat Islam,
termasuk umat Islam Indonesia lebih tertarik dan merespon teori ,,liinit,, ala
Ilyas (Imkanur rukyat) dan membandingkan dengan teori-teori sebelumnya,
seperti Fotheringham (1910)," Maunder (1911)," Danjon (lggz),dan Indian

toHasil 
seminar tersebut dapat dibaca pa da panji Masyarakat,No.sgz,T-l6zvlhijiah

1408,21,-n Iuli 1988, p.74-76.

l'F|O"t kini kriteria_imkanur rukyatmasih beragam. Uraian selengkapnya lihat
Hasan Muhammad Bashirah.'Tatawur Ma'ayir Imkaniyyah Ru,yah al-Hilal,, dimuat
dalamThe Moslem world, edisi senin 10-16 J. .q,-ktrir ttzo n'/zuzo september t999, p.13.
Lihat pula luhy" widiana. "Kriteria Imkanur Rukyat Menurut Iierja sama Nug"."-
negara MABIMS", dalam lurnal Hi*U yf?,ol,(|akarta : Depag pJ, lggi /20ffi1, p. iO-N.
Bandingkan pula susiknan Azhari. "problematika Imkanu-r Rukyat sebagai Acuan
Penyusunan Kalender Islam Nasional", dalam Muhamtnadiyah thn Reforiusi, cet. I
(Yogyakarta : Aditya Media,2000), p. 229-240.'lvlenurunkan 

kriteria penampakan hilal berdasarkan hasil pengamatan beberapa
orang di Yunani. Uraian selengkapnya baca ].K. Fotheringham. On ine Smaltest Visibte
Phase of,^the Mootr,Mon. Not. Roy. Astron. Soc., 1910.'-Menurut 

Purwanto kriteria P_enampakan hilal Maunder dikembangkan dari teori
Fotheringham. Baca hasil penelitian Purwanto. Vbibititas Hilal Sebagai Aain penyusunan
Kalender Islcrn, (Skripsi Sarjana Astronomi, nB, 1g9Z).

Susil

Ephemeris (1979). Padahal
lntemasional bukan terletak 1
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Melalui proyek trCP, Xy,
yang semakin memudar di lcali
merupakan sunnah ilahi setrfort
bukan dimaksudkan untuk be
melainkan bagaimana menem'
dirancang sistem "funggal" dd
Irbih lengkapnya Ilyas meng

Penyatuan yang dima.ksrd
seluruh dunia, karena jelas t
kita memiliki cara yang sist
negara ke negara lain. IUSF
negara secara tepat dalenr g

D. Garis Batas Tanggal Qan
Problen dan Prospek

Garis Batas Tanggal Q:
istilah ILDL (Intemational Lu
Mohammad Ilyas.t6 Ide ini k
ilmuwan dengan beragam kom
bukannya hendak menegasil
menunjukkan inti masalah iika

ttraian 
selengkapnya baca 1

dimuat- -dalam Ar-Rixhh, No. 3/)0ttcaris 
daerah-daerah yang

berhasil melihat hilal atau dahm h
hari. Uraian selengkapnya lihat Ivki
Iations of,Islamic Calendar, Thna & (

--Menurut 
pengakuannya ga;

Uraian selengkapnya baca M.trfa
dimuat dalam lurnal Muslim tNorU
dalam magnum opusnya. Lihat Md
IatiCIts of Islamic Calndar, Tima A Qfi
Ishm Dari Perspektif Astronomi, p.'.
Hisab Rukyat, cet. II, ( Jakarta : hoy
1999),9.761.

" Dantaranva Shahabuddin
dimuat datam lurnal Shnbran, No. O
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lphemeris (1g7g). Padahal ide dasar llyas tentang Kalender Islam

^ntemasional bukan terletak pada imkanur rukyat melainkan bagaimana

rienyadarkan unat Islam yang telah bercerai berai'

Melalui proyek IICP,Ilyas ingin membangkitkan ukhuwah Islamiyah

i.ang semakin memudar di kalangan umatlslam.Ilyas menyadari Perbedaan

nerirpakan sunnah ilahi sehingga Kalender Islam Intemasional yang digagas

:,ukan dimaksudkan untuk berhari raya secara seremPak di seluruh dunia,

neiainkan bagaimana menemukan teori-teori yang holistik sehingga dapat

Jirancang sistem "hrnggal" dalam penyusunan Kalender lslam lnternasional'

icbih lengkaPnya Ilyas mengatakan :

Penyatuan yang dimaksud bukan berarti berhari raya rli waktu -yTq :"T". qi
seluruh dunia, karena jelas tidak namun yang- dimaksrrd disini adalah

kita memiliki ."ru y"ng sistematik untuk menghubungkan hari raya dari suatu

negara ke negara [itt."Jug" untuk mernperkirikan,?qh{" hari raya di setiap

negara secara tepat dalanisuatu sistem penyusunan kalender yang tunggal.l{

D. Garis Batas Tanggal Qamariyah Antar Bangsatt '

Problem dan ProsPek
Garis Batas Tanggal Qamariyah Antar Bangsa atau populer dengan

stilah ILDL (Internatitnal Lunar Date Line) merupakan gagasan orisinal

Mohammad llyas.t'Ide ini kemudian direspon oleh berbagai kalangan

imuwan dengan bera gam komentar.tt Dengan melontarkan ga gasan itu llyas

bukannya hendak menegasikan realitas empiris, melainkan berancang

rnenunjukkan inti masalah jika diinginkan kajianyang ilmiah atas Kalender

Susiknan Azhari, Mohammad

ttJraian 
selengkapnya baca percakapan Purwanto dengan Mohammad Ilyas yang

jimuat dalam Ar-Risalah, No. 3IXXXI,luli 1993, p' 1G18'-- -t'C"iir 
daerah-daerah yang mempunyai klmungkinan "fitty-!ry" untuk dapat

:erhasil melihat hilal atau dhhm Eahasa-Moedji Raharto disebut garis batas pergantian

:,ari. uraian selengkapnya lihat Mohammad Ilyas. A Modern Guidc to Astronomical Calca-

ttions of Islamic Calendar, Times & Qibla' p'112'136'""-'- *M".*utpengakuannyagagasaninimulapertamadilontarkanpadatahunl9T8'

Uraian selengkapny" b"." fuf. ny"i. "Global-VisiLility on $e-]fJA.$madhan 
moon"

Cimuat aaUi. Iirnit Muslim Woild kague,ldi 7978, p.6742.-lde ini kemudian dimuat

Calam magnum opusnya. Lihat Moharimad llyas. ,q' Moden Guiile to Astronomical Calar

ii*riliJ" icCalendar,Times€tQibla,p.116.-BacapulaMohammadlly,as'SistunKalender
lsbm 6ai perspektif Astronomi, f. ffS. Bandingkin dengan I.chtijanto (et.al)' Alnanak

iiA Xi.fyrt,.lt. fr, ( ]akarta : iroyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1998/

i999), p0167." -tDiantaranya 
Shahabuddin Ansari. "Menuju Unifikasi Kalender Islam Dunia",

dimuat dalamlurnal Shabran,No.01 Tahun X, 1996,p'54'

: : : - . :eon
i ' . ' .+ i1, l f tAf l
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Islam Intemasional. Yaitu bahwa kajian semacam itu tidak akan pemah
terwujud kecuali melalui pendekatan eksakta dan humaniora dari sistem
budaya dan realitas yang rnelingkupinya

Bagi llyas, kajian yang ilmiah atas Kalender Islam Internasional tak
bisa ditawar-tawar karena kalender merupakan produk sejarah, artinya peran
rasio atau ijtihad lebih.dominan dalam menentukannya berdasarkan data-
data yang diperoleh dari fenomena kealaman. Karenanya Ilyas belpendapat
dialog tentang Kalender Islam Intemasional, khususnya persoalan Garis
Batas Tanggal Qamariyah Antar Bangsa akan berjalan secara baik dan
harmonis bila masing-masing pihak dib.ekali dengan pendidikan dan
pemahaman yang holistik-komprehensip.'o Sejal"tr dengan llyas, Moedji
Raharto mengusulkan perlunya "program pemahaman" kalender Islam bagi
umat Islam sendiri, agar kalender Islam lebih memasyarakat.

Dengan lebih banyak orang yang mengerti masalah ini, maka konsep
Garis Batas Tanggal Qamariyah Antar Bangsa yang berlandaskan kerja ilmiah
akan lebih mudah diterima. Tentu saja penyatuan Kalender Islam
hrternasional bukanlah sesuatu yang ingin dipaksakan, karena penerimaan
berdasarkan pengertian dan kesadaran merupakan hal penting.

Berdasarkan pengamatan Ilyas kebanyakan negara Islam sangat lemah
dalam sains dan tehnologi. Pr,oblem dalam Kalender Islam merupakah cermin
kelemahan ini, karena jika negara-negara Islam sudah kuat dalam sains dan
tehnologi masalah ini tidak akan muncul. Hal ini dapat diBnggap semacam
barometer yang menunjukkan kelemahan s:ains'dan tehnologi di negara-
negara Islam, sehingga orang-orang menghitung kalender dengan cara yang
berbeda-beda serta belum dapat dipersatukan. Itulah sebabnya diperlukan
kerja sejarah untuk menjelaskan,^menyebarkan informasi, dan meningkatkan
pemahaman masyarakat Islam.'"

Susila

Namun demikian, Il
perkembangan paradigma dif
terakhir ketika mendiskusikan
Antar Bangsa.tt Menurut penu
dalam mensikapi konsep C,aris
lepas dari kultur berfikir yang d
belpandangan bahwa hasil oh
Sedangkan Hanafi berpandang
bal.'"

Sebenarnya Ilyas ingin
melakukan kajian secara ilmia
dan modem. Dalam kerangka ir
Tanggal Qamariyah Antar Bani
depan umat yang berusaha rr
Dengan menggunakan Garis B
mudah ditentukan usia bulan
perrnukaan bumi." Dengan G
pula diharapkan semangat pe
dibina. Bagi Ilyas Garis Batas'l
karena paling mudah menghit
awal oleh pengguna rukyat Erp
lokal. Garis Batas Thnggd Qnl
yang pada saat maghrib bular
Pembagian inilah yang meniad

lembaga Dana Islam untuk bea sisvr
dan tehnologi. Idealnya, dana ini h
negara-negara muslim secara gotonl
Abdus Salam. "Islam and Scimce-, <
iuga Susiknan Azhari. "Revitalisasi I
lournal gf lslamic Studies, No. 65/VIl-'Mohammad 

Ilvas. Sistenr X3otit"t 
Wahbai az-Zuhail! /

al-Fikr, 1989), juz l, p. 597. Baca irga'l
dimuat dalam haian P ikiran Rnqrr., 7
Rahayuningsih. Analisis Pndaryt Im
tidak diterbitkaru 2001).-Mohammad 

Ilvas. A fuWen
dar,Tima & Qibla,p.:-j:A.

Al-lam{ah, Vol. 39 Number 2luly

ttMohammad 
Ilyas, Sistem Kalnder Islam, p. xii--Karenanya 

Moedji Raharto menyarankan agar dialog dalam proses unifikasi
sistem kalender Islam atau memahami pemikiran-pemikiran yang telah ada perlu
dilakukan secara terus-menerus. Lihat Moedji Raharto. "sistem Dua Tarikh dan Periunya
Kesepakatan Kalender Islam", dimuat dalam harian Republika, Tanggal 2 Maret 1D5-
Baca juga Moedji Raharto. "Dbalik Persoalan Awal Bulan Islam", dimuat dalam Forurr
Dirgantara, tanggal 9 Februari 7994,p.30.

. 
--Untuk 

dapat mengirim siswa-siswa muslim belajar ke pusat-pusat kontemporer
di bidang sains dan tehnologi, tentunya umat Islam harus mengembingkan pendidikan
di negerinya sendiri sebagai persiapan. Ini berarti diperlukan banyak tenaga pengajar
yang bermutu serta peralatan dan prasarana yang canggih. Ini semua juga beraiti perlu
dana untukpengembangan pendidikansains dan tehnologi. Terutama, diperlukansebuah
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Namun demikian, Ilyas iuga tidak menegasikan adanya

perkembangan paradigma dikalangan agamawan dalam beberapa tahun

:erakhir ketika mendis"kusikan persoalan Garis Batas Tanggal Qamariyah

-{ntar Bar,gsa.tt Menurut penulis, keberatan dan kesulitan para agamawan

falam mensikapi konsep iaris Batas Tianggal Qamariyah Antar Bangsa tidak

ip"s d"ri k rttuiuerrrui yang dimiliki, lRakah 
ala syafi'i atau Hanafi ? syaf i

-rpandanganbahwahasilobservasi(melihatbulan)hanyaberlakulokal.
Sedangkan Hanafi berpandangan bahwa hasil observasi bulan berlaku glo-

ml.

Sebenarnyal lyas inginkeluardar iperdebatantersebutdengan
nelakukankaiianr".u,uitmlatryangmemadukankhazanahlslamklasik
lan modem. Dalam kerangka inlan nyas temudian menawarkan Garis Bata,s

Tanggal Qamariyah Antar Bangsa, yang diklaim sebagai proyek buat masa

c;pffi ,rriua yur,g berusaha mirubah llocal orimted menjadi global oriented-

Dengan menggunakan Garis Batas Tanggal Qamariyah fntar 
Bangsa akan

nudah ditentukan usia bulan (29 hari atau 30 hari) di suatu tempat di

;;;;t.r-i." Dengan Garis Batas tanggal Qamariyah Antar Bangsa

pula diharapkan semangat persatuan umat Islam di seluruh dunia dapat

iibina. Bagi Ilyas Cu,is iutus Tanggal Qamariyah Antar Bangsa digunakan

karenapalingmudahmenghitungnyadanbisadipakaisebagaipemandu
awal oleh pengguna rukyat ierpanduhisab sebelum menghitung data rukyat

lokal. Garis Batas Tanggal Qamariyah itu membagi bumi dalgm dua bagian

vang pada ,uut ^ugtiriYu bulan masih di atas ufuk atau telah tenggelam.

Fembagian inilah ying menladikan pemikiran llyas.,tetap mewariskan pro-

er.aril

!m.[

s i'tun

acfr.If

F
]-a-1f
L'iso
a*ian

tc:ri.:i

r '-gi,s

€!'.ia:

. emba ga Dana Isram untuk bea. sisw" o" qr if31:1"f:g'r:***f; :i*"f.:l'l:,'il"flffi ffi i",i::#,ffi #i'ilil'f 5.-f 11'1?:i"'-dg3f:1Tifii--:ff*lilJ'"H'###;!+;*;q1;"rg:l*,*T:"iil1'i?il'ill:ll1;;;'ll"jre'tdrd-rrcEdra 'rs*'. e!s5'- o---- o / " ard tiedicus, Vol. XXIX, No. 4,l986.Baca
{b"dus Sa[m. "Islam and Science", dalamHamd

;::";ffi:l oli"".:;*"?t^,"u'",1i*:: t"*"llloonesia"' 
dimuat datam At-tami'ah

o7'it gtr r'ro' stid*1Io;,r"! H "?9:\;i"!]'tl\:Mohammad llyas. Sistem Kolendet lslam'.p' 750'

"ilil;'ii'" ; ̂ iii-i.i'.iit, iiiqn" a'rinmiv wa.Ad.iuatuhu, '* itl fryiT::-Dj,'
al-Fikr, 1989),iuzl,p'sgi.{^*'iii,9J*"r.1gin';Globalisasi Ru'yah rak Sederhana"'

cimuat dalam harianpikir-ai rtry[t,lsli""ari 1995. Bandingkanpula dengan sri wakidah

Rahayunings rh. Analisis ien';p;;i;; Ma1kTentang Rukyat Gfobal, (semarang : Skripsi

idak diterbitkan, 2001).'*"^ *b'i;;i;;;;ii;*. 
A Modcn Guide to Astronomicat catqtlations of Islamic calen-

lar, Tines €t Qiblo, P. 128.
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blem klasik, yaiftr persoalan matla'.24
T. Qamaluddin menyadari konsep garis batas tanggal qamariyah

sangat prospektif dalam rangka membangun Kalender Islam Intemasional.
Namun anggitan ini tidak akan bernilai guna bila pola pikir masyarakat
muslim masih terbelenggu dengan konsep garis tanggal intemasional alias
"double standar".6 Dengan kata lain, umat Islam hid"p dengan dua garis
tanggal. Definisi hariberdasarkan garis tanggal intemasional yang disepakati
melintasi garis bujur 180 derajat di Samodera pasifik. Sedangkan definisi
awal bulan qamariyah (Ramadlan, syawwal, zulhijjah) berdasarkan garis
tanggal ggmariyah yang tidak tetap posisinya, tergantung posisi bulan dan
matahari.'o

E. Posisi Pemikiran Mohammad Ilyas dalain studi Islam Kontemporer
sebelum menguraikan tentang posisi pemikiran Mohammad Ilyas

dalam studi Islam kontemporer, penulis ingin melihat terlebih dahulu posisi
astronomi (Ilmu Falak) dalam hierarki keilmuan. Hal ini penting agar tidak
terjadi keterputusan sejarah. salah satu karya penting yang mengkaji
persoalan ini adalah buku osman Bakar yang berjudul Ctassification of Knowl-
edge in Islam : A study in Islamic Philasophies of science,yang oleh sayyd Hossm
Nasr dianggap luar biasa dan merupakan buku pertama yang membahas
subjek tersebu,t secara ilmiah dan pada saat yang sama ditulis dengAn bahasa
kontemporer." '{

. 
tnMohammad 

llyas. sistemKateniler lslam,p.;l,sT.Berdasarkan pada batas geografi
keberlakuan rukyat, ada beberapapendapat yaitu : (r) Hanya berlatu satu matla, fang
mana satu matla' adalah tidak lebih dari24 farsakh (1 farsakh = 5544 m, jadi 24 faisakh
= 133,56 km. Lihat Wahbah az-Ztthail| Al-Fiqhu al-Islamiy tpa Adillatuhu, cet. III (Beirut:
Dar. al-Fikr, tlls), jrn Tr, p. 607; (2) berlaku 8 derajat dihitung dari posisi penglihatan
hilal. Lihat Abdul Hamid. Fntly al-Raufi al-Manin, (Kudus : uithba'ih MenariKudus,
t.t)' p.76; (3) berlaku sebagai wilayatul hukmi. Baca saadoe'ddin eambek. Hisab ,4wal
Bulan, cet. I (Jakarta : Tintamas, 1976), p. s9; $) berlaku seluruh'dunia. penjelasan
selengkapnya baca Ahmad Muhammad Syakir. Menentuknn Hai Rnya dan kpal puax, p.
29 Lihat pula lbrahim Hosen. "Penetapan Awal Bulan Qamariyah Menurut Islam dan
Permasalahannya" dimuat dalam jurnal Mimbar Hukum, No. 14 Thn v 1994, [akarta
Al-Hikmah &_Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama lslam,7994j, p.7S

Jaca T. Qamaluddin. "Kalender Hijriah, Tuntutan penyeragaman Mengubur
Kesedellanaannya", dalam harian Republila, Jum'a! 10 iuni 1994, p.b.*Baca 

T. Djamaluddin. "Sifat Ijtihadiyah Penenttian Awal Ramadlan dan Hari
Raya",dimuat dalam harian Republikn, Selasa, 23 Desember 1997, p.4.

"Lihat Osman Bakar. Hierarki llmu Membangun Rangka'Pikir Islamisasi llmu,
Terjemahan Purwanto, Cet. I, (Bandung : Mizary 1997), p.lI
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Dalam karyanya brs€b
ilmu-yang disusun oleh Al-Fe

Dalam lhsha' al-'Ulum sebag
mengemukakan klasifikasi iln
Bahasa), (2)'llm al-Mnnfiq (Lo
(4) Al:llm a!-Tabi'i (Fisika iltr

dan (6)'Ilm Fiqh dan'ilm KnlM
kaitannya dengan studi ini a
Ta'alim (Matematika).

Menurut Al-Farabi kl,
Pertama, klasifikasi itu dim.
mempelajari subjek-subjek Yar
Kedua, klasifikasi tersebut me
ilmu. Ketig a, berbagat bagian
bermanfaat dalam menentul
secara sah. Dan keemPat, kl
pengkaji tentang aPa Yang sr
mengkalim diri ahti dalam st

Al-Farabi memandanl
kegiatan yang sah, asalkan
Klasifikasi sebagai suatu ke
menjadikan para penglcaii sel
menyapa dan memahami di
ilmu, atau dalam istilah seka

Sementara itu, Al-Gha
bagian. Klasifikasi ini menur
utama, yaitu : Kitab Ilmu dar
dan dua karya penunjang, Y
' Ama\."' Dalam karya-karya
klasifikasi yang berbeda : (1)

lPenjelasan selengkaPnYa

-^lbitl, p.148-nia
ttlbid,p.231. 

Lihat juga Al-r
L  p .1$20

tbahm 
Maqashid AlGu

bagian teoritis dan praktis. Bag
sebagaimana adanya. bagian Pral
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Dalam karyanya tersebut osman Bakar memetakan tiga klasifikasi

rnu-yang disusun oleh Al-Farabi, Al-Ghazali, dan Qutb al-Din al-Syirazi.

falam lhsha'al-'ulum sebagaimana dikutip oleh osman Bakar Al-Farabi

nengemukakan klasifikasi ilmu menjadi enam bagian : (1)' llm al-Lisan (Ilmu

Bahasa), (2) 'Itm al-Mantiq (Logika), (3) 'IJlum at-Ta'alim (Ilmu Matematika),

1) Al:llm a!-!ab/i (Fisika ilmu Kealaman), (5) Al-'llm al-Ilahi (Metafisika),

ian (5) 'llm Fiqh dan'ilm l(nlam.a Masing-masing bagian memiliki subbagian,

kaitannya dengan studi ini astronomi (Ilm Falak) masuk bagian 'Ulum at-

la'alim (Matematika).
Menurut Al-Farabi klasifikasi tersebut memiliki emPat sasaran.

Pertama, klasifikasi itu dimaksudkan para pengkaji hanya memilih dan

nempelajari subjek-subjek yang benar-benar membawa manfaat bagi dirinya.

Kedua, klasifikasi tersebut memungkinkan seseorang belajar tentang hierarki

:1mu. Ketiga,berbagai bagian dan subbagiannya memberikan sarana yang

rermanfaat dalam menentukan sejauhmana sPesialisasi dapat ditentukan

fcara sah. Dan keempat, klasifikasi itu menginformaiskan kepada para

:engkaji tentang apa yang seharusnya dipelaiari sebelum seseorang dapat

nengkalim diri ahli dalam suatu ilmu tertentu.
Al-Farabi memandang pengejaran terhadaP spesialisasi sebagai

*egiatan yang sah, asalkan tidak merusak kesatuan dan hierarki ilmu.

Klasifikasi seLagai suatu kesatuan.to Oleh karen anya, spesialisasi tidak

nenjadikan para pengkaji seperti "katak dalam tempurung" melainkan mau

nenyapa dan memahami disiplin-disiplin lain dalam kerangka keutuhan

:lmu, atau dalam istilah sekarang disebut "interdisipliner".
Sementara itu, Al-Ghazali mengklasifikasikan ilmu menjadi empat

':agian. 
Klasifikasi ini menurut Osman Bakar didasarkan atas dua sumber

utama, yaitu : Kitab Ilmu dan llga' 'lllumudilin dan Al-Risalah al-Laduniyah
lan dua karya penunjang, yaitu : The larcIs of The Qur'an dan Mizan aI-

Ama7." Dalam karya-karya ini Al-Ghazali menyebutkan empat sistem
idasifikasi yang berbeda : (1) Ilmu Teoritis dan P.uktis,t' (2) Ilmu Hudhuri

rPenjelasan 
selengkapnya, Ihid, p. 745'147.

-'Ibid, p.1,48
nrbid -

" Ibid,p.231 . Lihat juga Al-Ghazali. I)rya' tJhtmuddin, (Behut: Dar al-Fikr, t.t), Jilid
1 p . 1 3 2 0' 'b"hrn 

Maqashid Al4hazali membagi filsafat atau imu hikmah menjadi dua
bagian teoritis dan praktis. Bagian teoritis menjadikan keadaan realitas diketahui
sebagaimana adanya. bagian praktis berkenaan dengan tindakan-tindakan manusia,
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dan Husuli,* 13; Ilrr,,-, Religius dan lntelektual,s dan (4) Ilmu-ilmu Fardh
'Ain dan Fardh Kifayah.--

D antara empat klsifikasi di atas satu yang diuraikan paling luas oleh
Al4hazali yaitu pembagian ilmu religius ('ilm asy-Syari'ah) dan intelektual
('Ilm al-Aqliya). Pada bagian ini Al-Gahazali memasukkan astronomi (ilmu
Falak) ke dalam kelompok ilmu intelektual dan merupakan subbagian dari
matematika.

Selanjubrya, Qutb al-Din al-Syirazi dalam Durrat al-Taj sebagaimana
dikutip Osman Bakar menyajikan klasifikasi menjadi dua bagian besar.
Pertama, Ilmu-ilmu Filosofis ('Ulum Hikmiy) dan ilmu-ilmu non filosofis
('Ulum ghair hikmiy).s Ilmu-ilmu non filosofis biasa diistilahkan sebagai
ilmu-ilmu religius ('Ilm al-Diniy). Berdasarkan klasifikasi ini, Al-Syirazi
memasukkan astronomi (flmu Falak) ke wilayah ilmu filosofis-subbagian
matematika.tt

Berdasarkan uraian di atas nampak sekali ketiga tokoh memberikan
penekanan yang sama terhadap posisi astronomi (ilmu Falak) dalam hierarki
keilmuan. Namun persoalannya menjadi lain ketika astronomi (ilmu Falak)
masuk dalam wilayah studi Islam kontemporer. M. Atho Mudzhar dalam
bukunya yang berjudul Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek,
menyebutkan bahwa pada awalnya ilmu hanya ada dua : ilmu kealaman

bertujuan mencari aktifitas-aktifitas manusia yang kondusif bagi keseighteraan manusia
dalam kehidupan ini dan kehidupan nanti.

"Pembagian ini didasarkan atas perbedaan paling mendasar berkenaan dengan
cara-cara mengetahui. 'IlmuHu(uibersifatlangsun& serta merta, suprarasional, infuitil
dan kontemplatif. Al-Ghazali menyebut pengetahuan ini dengan beberapa sebutan.
Diantaranya adalam llm Laduni dan Ilm al-Mukasyafah. Sedangkan'Ilmu HuguTi
diperoleh secara tak langsun& rasional, logis, dan diskursif. Lihat Osman Bakar. Hierarki
IImu, o.232.^ tD"l"* 

Ihya' lJtfmuddin, Al4hazali mendefinisikan ilmu-ilmu religius sebagai
ilmu-ilmu yang diperoleh dari nabi-nabi dan tidak hadir pada mereka melalui akal.
Sedangkan ilmu-ilmu intelektual tidak lain ilmu yang dicapai atau diperoleh melalui
intelek granusia semata. Baca Al-Ghazali. Illya' Ulfmuddin, p. 15-20.

*Irtil"h 
fardh 'Ain merujuk pada keriajiban agama yangmengikat setiap muslim.

Sedangkan dan fardh kifayah adalah hal-hal yang merupakan perintah ilahi dan bersifat
mengikatbagi komunitas muslim sebagai suatu kesatuanwalaupun tidak mesti mengikat
setiap qlggota komunitas.Ibid, p. 1$15.*Lihat 

Osman Bakar. Hierarki llmu, p.279.Lthar juga Quthb al-Din Al-Syirazi,.
Durrat al-Taj Ii Ghunat al-Diful f al-Ilihnaft (Pearls of the Crown, The Best lntroduction
to Wisdom), (Teheran : Majlis, t.t), Vol. l, p.7l-98.

-'Lihat 
Osman Bakan Hierarki llmu, p.283.

Sudlsl

dan ilmu budaYa. Kemudian <
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*Uraian 
selengkaPnYa lihat
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can ilmu budaya. Kemudian diantara ilmu kealaman dan ilmu budaya
ierdapat ilmu sosial.* I-ubih lanjut, Atho Mudzhar mendeskripsikan model
Islamic studies di berbagai belahan dunia. Dalam uraiannya nampak sekali
porsi sains kurang diperhatikan pada program studi Islam di berbagai
negara, seperti Chicago University, UCLA, ]ami'ah Millia Islamia, New Delhi,
Can Universitas Islam lntemasional."

D Indonesia ada lnstitut Agama Islam Negeri (IAIN), Sekolah Trngg
Agama Islam Negeri (srAIN), dan sekolah Tinggi Agama Islam swasta
;STAIS). Kesemuanya menyentuh wilayah studi Islam. Namun kajiannya
idak lepas dengan pembidangan ilmu-ilmu keislaman menurut r,embaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)..Menurut ketentuan LIpI, sistematika
cembidangan ilmu agama Islam ada delapan bagian, yaitu : (1) Sumber
Ajaran Islam, (2) Pemikiran Dasar Islam, (3) Hukum Islam dan pranata sosial,'{) sejarah dan Peradaban Islam, (5) Bahasa dan sastra Islam, (6) pendidikan
Islam, (7) Dakwah Islam, dan (8) Perkembangan Modern/ pembaharuan
calam Islam. Berdasarkan klasifikasi ini studi astronomi masuk pada hukum
islam dan Pranata sosial.no Jika klasifikasi ini yang dikembangkan dalam
studi Islam kontemporer, pertanyaan yang dapat dimunculkan adalah
Cimana posisi pemikir Islam dalam bidang sains ? l

Harus disadari, selama ini dalam studi Islam, pemikiran tokoh-tokoh
Islam dalam bidang sains merupakan barang langka dan kurang mendapat
porsi akademik yang memadai. M. Amin Abduillah yang dikenal sebagai

*Lih"t 
M. Atho Mudzhar. Pmilelcatan Studi lslam dalam Teoi ilan praktek, cet. l,

Jggy"I:f 'lFFk" gglajar, !98),p.12. Lihat juga Akh. Minhaji. ,,pendekatan Sejarah
3alam KajianHukum-Islam", dimuat dalam|urnat Muhattdhtmh,No. g. th. y /1999,p.67.--M. 

Atho Mudzhar. Peadekatan Studi Istam dalam Teoi dan Praktek, p.24-30.'Baca'uga A. Qadri A. Azizy. "Dinamika studi Islam di Barat" dalam Istam dai permaslahan
Sosial : Morcari lalan Keluar,-cet. I (Yogyakarta : LKis, 2000), p. l6s-lTT.Bandingkan pula
Jengan beberapa artikel di fumal lIIumuI eur'an, dengan Tema "studi Islam: Timur
alau Ba.rat", No. 3, Vol, Th. i994.

_*Uraian selengkapnya lihat Iskandar Zulkarnain (ed), pembidangan llmu Agama
I,<lam P1! Perguruan Tinggi Agama lslam di Indonesia, cet. I, (yogyakarta : p3M IAIN
SunanKalijaga,lgg1), p.89-93. Hal ini juga ditetapkan pada Kepu-tusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 110 Tahun 1982 tentang bidang, disiplin dan sub disiplin
:lmwilmu Agama Islam. Baca pula Mastuhu. tvtembeAayakan Sitem Perutidikan Isiam,
:et. II (|akarta : Logos wacana Ilmu dan Pemikiran, 7999),p.z23.Bandingkan pula dengan
statutaIAIN Sunan Kalijaga tahun 2001. Dalam statuta p asalIZl ayatt aiseUuttcan Uiaing
rajian IAIN terdiri atas : (a) Ilmu Agama islam sebigai ilmu inti, (b) ilmu lain yan!
:erkait sebagai ilmu bantu. Klasifikasi ini masih memunculkan kesan adanya dikhotomi
:.Imu pengetahuan.
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Susilrran Azhari, Mohamnud Il dan

salah seorang tokoh yang banyak mengenalkan pemikiran Islam
kontemporer melalui matakuliah Sejarah perkembangan pemikiran Islam
Modem juga "kurang" memperhatikan tokoh+okoh Islam kontemporer di
bidang sains. Meskipun demikian, bila ditelusuri lebih jauh dari karya-karya
M. Amin Abdullah, ia termasuk tokoh yang berusaha keras "menghilangkan,'
dinding-dinding pembatas antara keilmuan agama dan umum. Namun
dalam- konteks pemikiran sains ia kurang memberikan porsi yang cukup
signifikan.'^ Begttu halnya dalam sejarah perkembangur, r"*itiran Islam
Klasik dan Tengah. Dsadari atau tidak hal ini menjadi problem tersendiri
dalam studi Islam kontemporer.

Menurut Mulyadi Kartanegara, mtlnculnya problem di aths
dikarenakan kesalahan memetakan Islamic Thought (pemikiran Islam).
selama ini pemikiran Islam hanya dilihat pada empat aspek, yaitu : Kalam,
Hukum, Filsafat, dan Thsawuf.* Dengan pemetaan seperti ini maka wajar
dimensi sains terlupakan dan tidak pemah disentuh karena dianggap bukan
bidang garapnya. Kenyataan ini sangat menyedihkan. Beberapi pakar
mengusulkan tentang perlunya studi Islam kontemporer melalui pendekatan
multidisipliner atau interdisipliner. Namun realitasnya yang disentuh hanya
persoalan-persoalan humaniora (social sciences) ansich. oleh khrena itu,
Mulyadi Kartanegara belpendapatbahwa studi Islam maba depan tidakbisa
hanya menyentuh pada empat bagian pemikiran di atasi melainkan harus
memasukkan pemikiran sains ke dalam wilayah studi Islim.o'

Gagasan Mulyadi sangat menarik untuk dipertimbangkan, dengan
memasukkan sains ke wilayah studi Islam, maka persoalan dikhotomi
keilmuan dapat diminimalisir dan mungkin dapat diakhiri.aa penulis

*Lih"t 
Course design matakuliah SppI Modern dari tahun lggs-ZWL.-Baca 

Harun Nasution. IslamDitinjau daiBobagai Aspeknya, cet.I, ([akarta : Bulan
B-rntang,1974).LihatjugaH.L.BeckdanNJ.G.Kaptein. PandanginBaratterhadapLiteratur,
Huhtm,,,Filonfi, Teologi dan MistikTratlisi Ishm, $akarta: NS, fgAS).-Mulayadi 

Kartanegara membagr pemikiran Islam menjadi lima, yaitu : Kalam.
Hukum. Filsafat, Thsawuf,.dan Sains. ungakapan ini disampaikan pada kuliah program
Doktor -Proglm Pascasarjana rAIN sunan Kalijaga yogyakarta, pada tanggal 26"sep
l93ber-2$lrBaca juga Mulfld!raqnggara. "Membanp;un Kerangka Ilmriiperspekiif
Filosofis", dalam Problem €+ Prospek IAIN Antotogi pindidikantinggi lslam, editor
KomarHl_din Hidayat dan Hendro Prasetyo cet. I, (fakarta : Depag ru, zooo), 24s-2ffi.'T(ni 

pemerintah Sudanberhasil mengatasipersoalan dikotomi antara pendidikan
agama dan umum. solusi yang ditempuh berupa paduan serasi antara ilmuigama dan
sains. Dulupendidikan agama hanya dilakukan di ma$id, kini Pemerintah SudanUerhasil
menyatukan sistem pendidikan nasional yang disebut dengan ,,pendidikan berdiri di
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Stsiknan Azhari, Mohamtnad I dan

sependapat dengan Fazlur Rahman bahwa proyek Islamisasi Pengetahuan
vang sel;ma ini didengungkan oleh pemikir-pemikir Islam tidak perlu terjadi

rila proses penyambungan ilmu-ilmu (sejarah pengetahuan) sejak dini

cibeiikan secara komprehensip-integratif. Karenanya Fazlur Rahman

menyimpulkan bahwa kita seharusnya tak perlu susah payah membuat

rencana dan bagan bagaimana menciptakan ilmu pengetahuan yang Islami'

Lebihbaik kita memanfaatkan waktu, energi, danuang untukberkreasi tanPa

"dinding pembatas".ot
Hassan Hanafi melalui proyek al-Turrilh wa al-Taidid meletakkan

.andasan teoretis pada kerangka lingkaran piramida peradaban, bahwa

nanusia tidak bisa dipisahkan dari tiga akar pijakan berfikir : kemaren (al-

Mndi),yang dipersonifikasikan dengan Turath Qadim (Khazanah Klasik), esok

al- Must aqbal), y ang dipersonifikasikan dengan Tur ath Gharbi (Khazanah

Barat), dan sekarang (a.t-flali), yang dipersonifikasikan dengan al-Wfqi'

r Realitas Kontemporlr).nt
Bagi Hassan Hanafi, turats bukanlah sekadar barang mau yang telan

Jitinggalkan oleh orang-orang terdahulu di pelpustakaan-pelpustakaan atau

riusium, baik dalam bidang sains maupun humaniora. Akan tetapi, lebih

Cari itu, Turats adalah elemen-elemen budaya, kesadaran berfikir, serta
potensi yang hidup, dan masih telpendam dalam tangqungjawab generasi

:erikutnya. Dia adalah sebagai dasar argumentatif, dan sebagai pembentuk
"Weltanschauung" serta pembimbing perilaku bagi setiap generasi

nendatang. Karena itu, setiap zaman memiliki turats. Dan turats harus

Ciinterpretasikan sepert i  i tu." Dalam kerangka ini lah Machasin

atas otentisitas ajaran Islam dan kemodernan". Pernyataan ini diungkapkan Menteri

?endidikan Tinggi dan Riset Republik Sudan, Prof. Mubarak Muhammad Ali Magzoub

,aat berkunjung ke kampus IAiN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 17 Oktober

1001. Uraian seGngkapnya b acaharianKeilaulatan Rnkyat,Kamis Pahing 18 Oktober 2001,

1 . 9' *Fazlur 
Rahman. "Islamisasi Ilmu Sebuah Respons" dimuat dalamlurnal UIumuI

Qttr'an,Vol. III, No.4, Th. 1992,p.72. Bandingkan dengan Abdul Hafid Paronda. "Perlu

hfrastruktur Sains Islam", dimuat dalam Jumal Ulumul Qur'an, Vol. II, 7991' /1474H, P.
:7. *Lih.t 

Hassan Hanafi. Muqaddimah f'IIm al-Istighrab, (Beirut : Al-Muassasah al-
lami'iy4lr li al-Dirisah wa al-Nasyr wa al-Tawzi' ,1992), p.1'1"'t1ih"t 

Hassan Hanafi. Al-Turath wa al-Tajdid, (Beirut : Al-Muassasah al-Jami'iyaj

.i al-Dirdsah wa al-Nasyr wa al-Thwzi" 1992), p.14-19. Baca juga M. Aunul Abied shah

et.al). Islam Garda Depan Mosaik Pemikiran lslam Timur Trngah, cet. I, (Bandung : Mizan,

3001), p.228.

.\\-fmi'ah, Vol.39 Number 2luly - December 2001 429

turats bukanlah sekadar barang mati telah



Susi.lcran Azhari, Mohammad llyas dan Gagasannya:.

mengistilahkan sebagai "silaturrahim Kebud ayaan" .ot
Tak terlampau salah rasanya bi la dikatakan di sini,  bahwa

kecenderungan selama ini, pengajaran ilmu pengetahuan diberikan secara
parsial-dikhotomis. Pada aspek sains kebanyakan tokoh yang dikenal, seperti
Ptolomeus, Copernicus (1473-1,543 M), Johannes Kepler (1,571,-1.630 M), dan
Galileo Galilei (1564-1,642M).nt sementara itu tokoh-tokoh besar, seperti Al-
Khawarizmi ( w. 220 H/835 M), Al-Biruni (363-440 H/973-1,048 M), Ibnu
Syatir (130GL375M), dan Abi Mahasin kurang mendapat perhatian,uo bahkan
mungkin terlupakan atau dalam istilah Huda al-Shadda disebut sebagai Al-

lTataqah al-Mnfqudah min Tfrikh at-Nahitah.st D"l"* konteks ini rekonstruksi
sejarah p".,g"t"h.run secara holistik-komprehensip sangat diperlukan.t'Akh.
Minhaji dalam salah satu tulisannya menyatakan bahwa pengetahuan sejarah
menjadi alatpenting dalam kajian Islam.-- Thk dapatdipungkiri tokoh seperti
Ibnu Sina, memang sering menjadi obyek kajian dalam studi Islam. Namun
pemikirannya dalam bidang sains belum tersentuh sama sekali.

Oleh karena itu, dengan mengikuti pemetaan pemikiran Islam model
Mulyadi Kartanegara tokoh seperti Mohammad Ilyas menjadi penting
posisinya dalam studi Islam kontemporer. Karena secara tidak langsung

*Uraian 
selengkapnya lihat Machasin. Silatutahim Kebudtyaan lslam dan Penn

IAIN Sunan KnlijagaYogyakarta di ilalamnya, Pidato PengukuhanGuru Besar llmu Sejarah
Kebudayaan Islam, (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2Ml), p.22.-'Galileo 

Galilei yang menemukan adanya daya tarik bpnda, hukum jatuhnya
suatu benda kemudian menyingkap bagian-ba$an Matahari, menemukan teleskop dan
mikroskop, serta mendukung tentang teori Copernicus tentang berputarnya Bumi
mengelilingi Matahari. Lihat Louis "Awwa dl.Thaurah al-Fib fAsr al-NahSah al-Awrubiyah,
(Kairo : Marka'z al-Ahkdm li Tarjamah wa Nashr, 7987), p.273.Baca juga M. Aunul
Abied Shah (et.al).lslam Garda Depan, p.702.

*Padahal 
mereka banyak memberikan sumbangan terhadap sains dan peradaban

dunia. Diantara buku yang membahas persoalan ini, seperti : David A. King. Astrononry
in the Sentice of Islam, cet. I, (USA : VARIORUM, 1993), Mehdi Nakosteen. Kontribusi
Islam atas Dunia Intelektual Barat Deskripsi Analisis Abad Keanasan Islam, diterjemahkan

Joko S. Kahhar dan Supriyanto Abdullah, Cet. I, (Surabaya : Risalah Gusti, 1996), dan
A.I. Sabra, dkk. Sumbangan Islam kepada Sains €s Peradaban Dunia, cet. I, (Bandung :
Nuans4,2001).

]ltrl. eunut Abied Shah (et.al).Islam Garda Depan, p.762.
tlMenu.rrt 

hemat penulis sudah saaffrya buku-buku daras yang diajarkan di SD,
SMP, dan SMU diaevaluasi dan direvisi dengan menggunakan pendekatan baru. Dalam
rangka lerja besar ini pendekatan teologis-apologis perlu dihindari.

-Lihat 
Akh. Minhaji. "Pendekatan Sejarah dalam Kajian Hukum Islam", p. 63.

Baca juga Moedji Raharto. "Tradisi Astronomi dalam Peradaban Islam", dimuat dalam
harian Republika, 26 Februari 1995.
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Swil,nan Azhari, Moho*@

berupaya mengintegrasikan dua wilayah yang selama ini dianggap memiliki

paradigma yang berbeda dan berjalan sendiri-sendiri. wilayah yang

ii*at sua adalah eksakta dan humaniora.s4 Dahm studi Islam kontemporer

wilayah-wilayah tersebut bukanlah entitas-entitas yang berdiri sendiri-

sendiri dan saling berhadap-hadapan, melainkan teranyam, terjalin dan

terajut sedemikian ruPa, menyatu dalam satu keutuhan hierarki keilmuan'

F. Catatan Akhir
Demikianlah telah dikemukakan secara singkat gagasan Mohammad

Ilyas tentang Kalender Islam Intemasional. Ilyas nampaknya yakin bahwa

usaha yang dibangunnya itu dapat terwujud,lebih-lebih setelah ia melihat

kualita; dan kemampuan ulnat Islam dalam bidang sains semakin baik dan

merata.
Terlepas dari bagaimana kesan yang kemudian muncul terhadap

gagasan Kalender Islam lntemasional llyas, apa yang telah diusahakan Ilyas

L*at proyek Intemational Islamic Calendar Programme (IICP) dan berbagai

karyanya merupakan pembaharuan yang menunjukkan sesuatu yang lain.

Oleh karena itu, kehadirannya dalam studi Islam kontemporer sangat

penting agar kita tidak terjebak dengan Pemetaan Pemikiran Islam yang

Lerkembang selama ini, yaitu : Kalam, Hukum, Filsafat, dan Thsawuf' Dengan

demikian kita perlu memasukkan sains dalam studi Islam kontemporer'

Sebagai penutuP di bawah ini perlu Penulis kutipkan tulisan Franz Magnis

Suseno SJ : Ivlnnfaat mifls (l(hususnya astrorwni) adnlah maangsang mfunusin untuk

memperluas waunsannya ilan mengembanslut;/antasinya. Dan fantasi itulah yang

paling diperlulun apabila manusia mau maiu.

Wallahu a'lam bi as-Sawab.

sMenteri 
Agama RI (Prof. Dr. H. Said Agil H'uein al-Munawar, M.A) ketika

memberi sambutin Dalam Rangka Mensyukuri Kelahiran IAIN Sunan Kaliiaga

Yogyakarta yang ke 50 pada tanggil 25 September 2001 menyatakan-"agar tidak terjadi

diihotomi keipiuan yang berkel'anjutan maka perlu segera diupayakan integrasi ilmu-

ilmu pengetahuan. Oilam kerangka ini IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki peran

vans sangat strategis".ttF"r"n, 
Mignis-Suseno SJ' "Untuk Apa Pendidikan Astronomi ?" makalah

disampaikan dalam Seminar Peringatan 50 llrhun Pendidikan Astronorni di lndonesia,

Departemen Astronomi ITB, Bandung 20 Oktober 2001, p'5'
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